


DI EAWAH DEPARTSMEN
KOTA KEMBAR PADANG-
20 HALAMAN SPP,/DFP

.n,* i{irt

PeneljLian ini di IakrLkan karena pemerintah daerah ting_
kat II Paciang dengan Stadt Hi ldeshe jtn t-elah rneiakukan kerja-
sdma yang ditandatangani sebelum keiuarnya peratur^an Menteri
Dalam Negeri Nomor I tahun 1992. Kedua pemel.intah t€)1dh
me lakukan penandatanganan dr-af kerjas,ema tanggal 12 Oktober
7987 sedangkan peraturan Menter.i Dalam Negerl: Nomo. f ttthun
1992 ditet.rpkan tanggal 15 Februar j 19,)2.

Dengdn menggunakdu Metode Deskript-if serta, melaksantrkan
survey terhaddp per.ianjian kerjasarna itu sendiri, perrtriis
melakukan wawdncard rlengern pemer-int,1h kodya paddng dan pc,y._

wakilan Stadt Hi l,Jesheim di Ulak Karang pad.ang yang berkail;an
dengan kerjasama kot_a kembar ( Sister City ) .

D.rri hasi I penel:itian diperoieh suat_u ma:;ukan yang
berhargra bdgi penuljs dan pemerintah Kotamadyo paderng teru.La_
ma tentang pertentangan kepentingan antara pemerrntdh pusat
( melairri Departemen Dalam Negeri ). Sehingg:r ddpat dirretra_
l isir deng.an menqdntisipasi keadaair yang mr.rrrqkin ditemu j: .

Satu hal yan!1. mendrik dan perlu penel jtran yang lr:blh
intens adaIah se jauh mana peran Deparj:emen Luar Negt.i dapat
diberikan kep.rda departemen ld.in clalam hal ini ,lcliildh
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Departemen Dalam Negeri agar t jtiak l:eriarJi pertentanrl.rrr
kepenti ngan atau tumpang tindih brdang tug.1s dari kecluo
deparlemen beserta jajaraannya. Sebab di satu pihak Depar.t.e_
men Luar Neqeri mempunyai kepentiqan terhadap tug,as_tuqas
yang berhubungan d.engan urusan Iuar negeri ter.utama untuk
me nye I ng'garaka n polit-ik Iuar negeri yang bebos Al<ti f serlarrg..
kan di pihak lain Departemen Dalam Negeri melaiu aparat
pemerintah daerah sebag,ai jajarannya mempunya:.. kel)ent.ingan
untuk memberjkan delegasi kepada pemerintah daerah +-ingkat I
dan Pemerintah daerah tingkat rI 'ntuk nrc.lakukann riruatu
hubungan kerjasama deng,an neg.ara lain atau negara bagian di
neq,ara lain.
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PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

Kecendrungan yang berkembarrE ,1al am politik hukum l.uar
negeri akhir.-'dkhir ini adalalr penberian wewenang clan dolec;alr
kepada daerah tingkat satu ( Dati I ) rlan Daeruh Tingkat ,jua
( Dati II ) r-rnt_uk mengdtur sendirl. perjanjian kerjasama
mereka denq',tn lr.rar negeri . Bentuk yrrnq snn!f{rt- nyut.n ,.lnn

akt.ual adalah perjanjian kerjasama kota kembar, yang jumlah_.

nya cenderung mening.l(at. perjan jian kota kembar pad.tLng,

Sumatera Barat di Ind,)nesia d.enqan Staclt Hj Icleshe jm <li Jernnan
tdnggai 10 Okt.ober 1987 sebagai misal yang menarlk untuk di
te1iti, sebab sela:in terjadi penrbahan mend.asar te:rhadap
pendelegasian wewenang dari pemerintah pusat kepada deereth
juga ada sumbangan khusus yang. dipe:-oIeh hukum internasional
melalui perjanjian kerjasarna inil)

Untuk menghi ndari terjadinya tumpang
yang di lakukan oleh pemerintah daerah maka

perlu kiranya memberikan bstasan yang jel.as
main perjanjian kerjasama kota kembar t:ni
menarik jika hal ini menjadi perhatian penul
di bidang hukum intern,lsionai 

"

t i nd rh wer^lelanqi

pemerintah pusa t
mengrena i al u rdn

Ada 1ah sa ngat

is yang bergerak

1) Ferdi, Manfaat Kota

Hukum InternasionaJ
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r,. HASIL DAN PM,IBAHASAN.

I. TINJAUAN UMJM TEI,ITANG PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI

NOMOR I TAHUN 1992.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor I tahun 1,992 (

selanjutnya di sebut_ PERMENDAGRI I/gZ ) .1daIal.l suatu peratu_
ran yang dikeluar kan untuk mengantisipasi sejauh mung.kin
akibdt hukum yang akan timbul dari suatu perjanjian kerjasarna
Internasional yang di takukan oleh Depart efiE hiai.a i am neger:t d,1n

JdJar'lndhnyd. Hal ini dapat dilihat dari konside'.arrs hur Lif (

c ) Permendagrr yang menyebutkan :c. bdhwa untuk mendapatkan day.= E,una dan hflsi lg.und yang, sebesar_besarnya dari dar.t pttry,,;_
I ens,sraran hubungan dan ke'r jasao,a t iii. "iiiLi tbagi .kepentingin pembangunan ndsiona.l dand,serah, perlu di )akukan pengatur.an cl.r. da latn
_7d iaran Dep.tt temen Dalan Negir.i yanq ,:liti"""_kan dalam peraturan Menteri- D,a I l:r; i,r..;;;;.""

Permendagri ini terdiri dari j.g Btrl: dan 1g pascrl dengan
s istemat ika sebdga j. berikut I

Bdb I Ketentuan umum.

Bab II Kebi jaksanaan Dan Tujuan
Bab III Kegiatan*keg.iatan Huf:ungan Dan Kerjasama l.uar

Negeri

Bab IV Pe I al<sanaan

Bab V pemh i ayaan

Bab VI pengawasan Dan penhinaan

Bab VII Aturan perdl I l.rat.l

Bab VIII penutup
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KESIHPT'I"AN DAN SARAII

A. KESIttrUu]"\

l':-:-; ;:neiii;alrt tnl .Ja;;-- ,ii:.;ir;rp,u_lk;:.rr bahwa ;

i - FerJar-- -:,r; J;er.j;rsam;r ant.erra liota Fiicjirn:1 lc,r.,E.rn

StadL Eiildeshei.nt merupakan suatv bentuk Lraru

pende)-egasian wewenang dari penrerintah pLtsat

kepada penerintah daerah ( dalani hal inj. penter-

intah laerah tingliat II Padang ) unt,uk beberapa

UrU:-..-r:. .l-Uar rteE. : l.

2 - Dasar i ui:um _Perj:r.tj ian kerjasama }:ota kembar ini
'.1meIrFu--r j...r L-'sp._.i penLi.ng yailu :

a. P:: i. r:s i p- pr ins ip Hukunr InternasionaL.

b. Pr. jn:ip-priris j-p Hukum Na6ional.

yang kt"ohanya t jdak bertent.lngan di alae _

3 - Phllng ]innsng ada *, j,ga manfaat secara yuriilis

dapat dlperrs.lleh tla.rri- perj anj 1an kerJ aeama ini
yaitu :

a. Fer j an j j.arr ker j asan-re ini akan men j ad i Iiar.r

iaeral.r Lir)Aliat I Car: II di indc;nesia

mema,ruki l;al:,ak baru CaIam hukum int.erna,

slonal !'altnr dapai-. l-,-,;:indak s€,bagei subjek

huliurn inter-nasio|ral _
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b- PemerinLal: dacrs.h daFaL inemtjua! ),.ecijallirn
hukurn luar negeri ya;lfj baru Lerfepas dar j.

pemerintah pusat, sebaias pe|jan;ian yang
di izinkan oleli penrelintal-, pu:t,: I:e daerah
i *.u -

c - Kebi jakan huJiunr Femerini.;_h daenah dapai
be.Lajar dari kebijakan hul:um daerah lain di
negara 1ain, walaupun harus diselaraskan
den5lan kebi;akarr hukum pemerinLah pusat.

8.. SARAN

- :.. Eeberapa saran yang dapaL direkomendasikan dari peneli_' _...i

:: a:- : :1 : : ialah :

l. ?erIu pengaturan setingkat Undang_Undang unLuk
mengatur kerjasama antar koba antar negara .li
Indonesia r.rnLlrk memperkuat, kepast,ian hukum dari
perjanJlan itu, sebab kerjasarna inl akan meli_
batkan interCepartemen t j-cial hanya Departemen
Dalarr Negerl eaja sebab lJndang_Undang llo 5 ta.hun
1974 tantang Femerintah Daenah dan Undang_Undang

No 5 tahun 1979 bentang pokok_pokok penori ntah
Desa bel.um cukup unLuk mcnjadi dasar. hukun yang

kual dalani memgriLur lien,jar::;irnta i:ri -
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